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Setiap tahun pada bulan April, USTR membuat daftar (list) negara yang masuk dalam pengawasan 
terhadap mitra dagangnya di seluruh dunia berkaitan dengan perlindungan dan penegakan hukum HaKI. 
Ada tiga tingkatan daftar USTR. Level pertama adalah priority for
list priority foreign countrys menunjukkan masalah tingkat pembajakan hak cipta sangat serius, sehingga 
bisa terkena sanksi perdagangan. Level kedua adalah priority watch list. Negara yang masuk dalam daftar 
ini menunjukkan tingkat pembajakan hak cipta masih tinggi, sehingga perlu mendapat pengawasan khusus 
oleh AS. Level ketiga yaitu watch list, meliputi negara
pembajakan hak cipta, tapi relatif lebih ringan dibandingkan den
yang masuk dalam daftar ini cukup diawasi saja. 
Penempatan Indonesia dalam daftar utama pengawasan Amerika Serikat itu sesuai dengan usulan 
International Intellectual Property Alliance (IIPA) kepada USTR pada akhir
perlindungan dan penegakan hukum berkaitan dengan HaKI di Indonesia masih lemah.
Aplikasi proteksi ini dirancang dan digunakan untuk pemutaran file gambar, musik atau video ini 
dibuat dengan menggunakan Visual Basic.NET (VB.N
Program proteksi dan pemutaran file ini menampilkan file gambar, musik dan video dan proteksi file 
yang secara otomatis, sehingga pengguna 
menentukan extensi file yang diinginkan.
file musik. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Maraknya kasus pembajakan yang terjadi terhadap hak cipta, khususnya terhadap produk
film, atau software komputer memprihatinkan banyak pihak. Di Amerika hukum tentang kasus
pembajakan sudah dikatakan cukup mapan untuk menjerat sang pela
khususnya “pembajakan” (baca: copy
yang memberikan layanan download gratis lagu
Walaupun pihak Napster berdalih apa yang mereka lakukan, dengan memberikan free download lagu
adalah sah karena mereka tidak menarik bayaran sedikitpun atau tidak melakukan perdagangan. Hal 
demikian dilindungi oleh undang-undang (
memberikan sanggahan. 
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eign countrys. Negara yang masuk dalam 
-negara yang masih melakukan pelanggaran dan 
gan priority watch list, sehingga negara 
 
 Februari, karena IIPA menilai 
ET).  
dapat memasukkan directory atau path yang dicari dan 
 Teknologi ini dapat membantu proteksi pembajakan hak cipta pada 
, file music 
ku, walaupun ada beberapa pertentangan 
) untuk keperluan sendiri (personal use). Napster adalah salah satu situs 
-lagu MP3 dituding telah melanggar hak cipta (
The 1992 Audio Home Recording Act), demikian pihak Napster 
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-produk lagu, 
-kasus 
copyright). 
-lagu, 
Contoh di atas adalah salah satu contoh kasus yang banyak mendapat sorotan, khususnya dari 
Recording Industry Association of America
bagaimana menegakkan hukum perindungan hak cipta. Namun di balik “ribut
cipta dan penegakannya, pihak industi rekaman di Amerika juga berusaha menemukan teknologi untuk 
memproteksi lagu/film yang mereka rekam. Beberapa Indutri besar
juga telah mengembangkan teknologi proteksi dari pembajakan, baik hasil rekaman dalam bentuk pita kaset 
atau CD/DVD. Beberapa industri rekaman lain menggandeng pihak ketiga (
untuk menemukan teknologi proteksi baik secara software maupun hardware.
 
Teknologi proteksi terhadap karya cipta sudah banyak dikembangkan perusahaan
bergerak di bidang lagu/musik, film dan software komputer. Karena ketiga jenis produk tersebut, akibat 
kemajuan teknologi, sudah sulit untuk dipisahkan dalam arti bahwa ketiganya menggunakan teknologi yang 
hampir sama. Seperti hasil karya musik yang dulunya disimpan di dalam pita kaset, kita sudah disimpan 
dalam CD. Demikian pula film yang dulu disimpan pad
CD atau DVD. Secara kasat mata kita melihat bentuk media penyimpan data
berupa piringan yang terbuat dari plastik yang dilapisi bahan
Walaupun kapasitas dari media-media tersebut dapat berbeda jauh serta format data yang digunakan juga 
bisa sangat berbeda jauh. 
 
Penelitian ini membuat sebuah software yang dapat memprotek CD yang akan disebarkan di pasaran, 
sehingga para pembajak tidak dapat mengcopy atau membajak CD tersebut. Software ini diharapkan dapat 
membantu para seniman di Indonesia untuk menghargai kretivitas mereka.
mencukupi untuk membatasi kegiatan pembajakan karena kemajuan teknologi yang semakin 
sehingga hukum yang sudah dibuat terasa cepat usang untuk dapat menjerat para pelaku pembajakan. 
Terlepas dari usaha-usaha yang dibuat dalam bentuk perundangan, regulasi dan sebagainya untuk 
memberantas pembajakan, dari sisi teknologi juga terj
teknologi ‘pemecah’ proteksi (un-protection). Teknologi proteksi memang selangkah lebih maju, namun satu 
langkah ke depan tersebut tidak mampu meninggalkan teknologi ‘pemecah’ proteksi yang mengikutinya 
hanya dalam hitungan mingguan saja. 
minggu sudah muncul teknologi ‘pemecah’
 
Pakar dunia akhirnya menarik kesimpulan bahwa perundangan dan teknologi masih belum mampu 
mengurangi apalagi memberantas pembajakan. Sehingga pendekatan yang digunakan adalah meng
masyarakat untuk menumbuhkan kesadaran komunal untuk menghargai karya cipta seseorang.
penulisan ini adalah (1)  Memberikan informasi kepada para pembaca mengenai teknolo
media CD (compact disc) dalam usaha untuk menghindari pembajakan karya cipta (copyright).
Memberikan wacana tentang perlindungan hak cipta terhadap produk
khususnya. (3) Mendukung dalam upaya memasyarak
sedang gencar dipromosikan oleh Pemerintah Indonesia
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pada awalnya gelombang suara direkam dengan menggunakan silinder berputar yang dilapisi dengan 
kertas timah lunak. Gelombang kemudian dikuatkan secara mekanis dengan pengeras suara yang berbentuk 
seperti terompet yang biasa disebut dengan Victrola. 
memutar silinder dengan tangan yang bekerja seperti pada jam tangan.
silinder digantikan oleh piringan hitam yang tahan lama. Kerja secara manual untuk merekam dan memutar 
suara pun digantikan oleh motor yang menggunakan listrik sebagai sumber tenaganya. Begitu juga dengan 
penggunaan stylus atau jarum yang mampu menghasilkan aliran listrik untuk mengaktifkan gelombang 
elektromagnet yang ada pada selaput getar dalam speaker. Gelombang 
menguatkan gelombang suara dan memproduksi gelombang suara asli yang direkam sebelum akhirnya 
dikeluarkan melalui speaker. 
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 (RIAA) dan menjadi perhatian dunia sebagai sebuah pelajaran 
-ribut” tentang hukum hak 
 seperti, Universal Music Group, Sony, 
software house
 
a pita kaset 8mm  kini  juga 
-data tersebut hampir sama yaitu 
-bahan lain sehingga dapat menyimpan dat
 Perangkat hukum saja tidak 
adi ‘pertempuran’ antara teknologi proteksi dan 
Saat suatu teknologi proteksi dilempar ke pasaran dalam beberapa 
-nya. 
-produk yag dikemas dalam CD pada 
atkan HAKI (Hak Atas Kekayaan Intelektual) yang 
. 
Untuk mendengarkan hasil rekaman, pendengar harus 
 Pada perkembangan selanjutnya, 
elektromagnet ini kemudian 
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, vendor, dll) 
-perusahaan yang 
 sudah  dikemas dalam 
a. 
berkembang, 
-edukasi 
 Tujuan 
gi proteksi pada 
 (2) 
Industri perekaman kemudian beralih menggunakan pita magnetik untuk merekam suara. Prinsip 
kerjanya, pita plastik yang mengandung partikel magnetik dengan kutub
dilewatkan pada komponen perekaman (tape head). Tape head akan membuat kutub
menjadi searah dan menciptakan medan magnet yang bervariasi, sesuai dengan 
disalurkan melalui mikrofon. Untuk memutar hasilnya, pita dilewatkan pada bagian komponen pembaca 
rekaman (read head). Read head akan merespon pola medan magnet yang ada pada pita dan mengubahnya 
menjadi aliran listrik. Aliran listrik ini kemudian dikirimkan ke piringan pada speaker dan menghasilkan 
suara yang dapat kita dengan melalui pengeras suara.
 
Pada tahun 1956, muncul teknik perekaman untuk menghasilkan suara yang stereo sehingga mampu 
menciptakan ilusi musik yang dramatis. 
theater dengan sensasi surround sound, dimana speaker terdiri dari sebuah bass speaker dan 4 speaker lain 
yang diletakkan di sekeliling ruangan.
akhirnya tergantikan oleh cakram berukuran kecil dengan kapasitas yang besar (compact disc atau CD). 
Kehadiran CD memberikan perubahan pada dunia musik. Format musik pun semakin terdigitalisasi dengan 
mengubah gelombang suara dengan bits atau an
ataupun alat-alat elektronik digital lainnya. Pengubahan ini dilakukan dengan menembakkan sinar laser pada 
permukaan cakram dan memantulkannya ketika sinar mengenai bintik mikro pada CD. Pantulan akan 
mematikan refleksi sinar laser dan pola sinar yang hidup dan mati inilah yang akan membentuk data 
komputer 0 dan 1. Selain CD, kini banyak teknologi
satunya adalah CD-RW, DVD, SACD (Super Audio CDs) dan DVD
misalnya, mampu menghasilkan efek suara yang lebih bagus dari perekaman lewat CD dan memungkinkan 
pendengar untuk memutar ke banyak saluran stereo.
 
Setali tiga uang. Beraneka ragam pemutar musik pun semakin menyemarakkan ind
menawarkan kualitas dan format masing
software satu dengan yang lain serta masalah pembajakan merupakan masalah yang utama. Dengan personal 
digital stereo player seperti iPod, mp3 player hingga mp4, kita dapat menyimpan ratusan lagu yang di 
download dari internet atau hasil meng
 
Format lagu yang terkenal untuk aplikasi ini adalah .mp3. Kualitas suara yang dihasilkan memang 
dibawah CD karena menggunakan pemampat
lebih kecil dari CD inilah pendengar dimanjakan sebab mereka dapat menyimpan dan menikmati banyak 
lagu dalam media penyimpanan. Format lain yang kini juga dipakai adalah .wav, yaitu memampatkan musik 
lebih kecil dari .mp3 namun ukuran data yang dihasilkan lebih besar dan memiliki kejernihan suara yang 
bagus. Perang format terjadi pada dua perusahaan raksasa Apple dan Mcrosoft. Microsoft menciptakan 
software WMA (Windows Music Audio) yang memiliki built
dilengkapi dengan perlindungan terhadap pembajakan lagu namun WMA tetap dapat memutar musik 
kapanpun setelah kita mendownload lagu. Sementara itu, Apple datang dengan AAC
pemampatan atau format mpeg4 ya
kebijakan Apple yang membatasi jumlah pembajakan lagu sehingga lagu dengan format ini hanya dapat 
diputar pada digital music player tertentu saja. Dengan demikian semakin sulit bagi individu
menyebarkan lagu ke individu lain secara online setelah ia mendownload dari iTune Store milik Apple. 
Sayangnya, persaingan dua perusahaan ini membuat konsumen tidak dapat lagi menikmati berbagai macam 
lagu dalam sebuah pemutar musik digitalnya. iPod
di toko-toko, begitu juga dengan Dell ataupun Samsung, mereka tidak dapat memutar musik dalam format 
aac milik Apple. Namun, penikmat musik ternyata lebih memilih format .wav atau .ape karena dapat 
diproduksi kembail tanpa harus melakukan pemampatan dan memiliki kualitas suara yang jernih, sejernih 
suara aslinya.  
 
Perang melawan pembajakan seakan tidak pernah berhenti. Kini banyak perusahaan di industri musik 
berusaha menciptakan proteksi penyimpanan 
musik setelah pendownload-an secara illegal, dengan demikian lagu hanya dapat didownload oleh konsumen 
yang membayar. Cara lain adalah dengan menggunakan tanggal kadaluarsa lagu dimana konsumen 
diharuskan membayar jika ingin terus memutar lagu tertentu, juga membuat sistem perlindungan terhadap 
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-kutub yang belum teratur 
-
kuat lemahnya suara yang 
 
Teknik ini kemudian dikembangkan untuk mewujudkan home 
 Piringan hitam yang biasa dipakai pada laser disk ataupu
gka 0 dan 1 sehingga suara dapat dibaca oleh komputer 
-teknologi media perekaman mulai bermunculan, salah 
-A (Audio DVD). SACD dan DVD
 
-masing. Namun, masih saja perang format musik antara perusahaan 
-copy dari CD. 
an ukuran data (compression), namun dengan ukuran yang 
-in multichannel surround sound dan 
ng mampu memutar audio dan video. AAC ini dipakai untuk mendukung 
 tidak dapat memutar lagu dengan format wma yang dijual 
data lagu dari pembajakan. Antara lain dengan mengacak 
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kutub magnet pada pita 
n gramafon 
-A 
ustri musik dengan 
-nya yaitu standard 
 untuk 
CD agar tidak dapat dengan mudah di
tidak peduli dengan bentuk-bentuk proteksi terhadap pembajakan 
pada sebuah digital musik player. Di indonesia misalnya, beredar luas secara ilegal program
dapat mengubah format lagu satu menjadi yang lain, misal dari .mp3 menjadi .wav. Sehingga masalah format 
bukan lagi menjadi masalah. Begitu juga dengan ketersediaan lagu, bagi masyarakat dan remaja indonesia 
yang hidup pas-pasan, mereka merasa tidak perlu bersusah payah menghabiskan uang hanya untuk membeli 
sebuah lagu lewat internet, cukup menunggu penjual
musik yang sedang populer saat itu. Hanya dengan Rp 10.000,
dapat berlenggok dengan headphone terpasang dan digital music player yang berisikan ratusan lagu
bajakan.  
 
Peneliti mencoba memberikan alternatif bagi perlindungan produk
Anda yang dikemas dalam bentuk software dengan cara keja bermacam
langkah antisipasi pembajakan yang sangat merugikan. Adap
berikut: (1) Enkrips file. Dengan metode ini apabila seseorang akan membuka file di disk Anda, maka yang 
akan keluar hanya berupa kata-kata acak saja. Enkripsi banyak macamnya, yang mana bermacam
pula tingkat keamanannya. Memang ada kemungkinan seseorang yang ahli mengetahui caranya untuk 
memecahkan metode enkripsi, tapi macam metode yang ada sangat banyak dan begitu rumit.
dengan memakai password. Jadi meskipun ada seseorang yang mencoba membuka 
akan pernah berhasil kecuali orang tersebut tahu password
akan memakai metode kegagalan pada waktu proses burning.
 
Sistem Proteksi CD/DVD yang kami tawarkan ini sangat berguna sekali un
Data/Software/Audio/Video dari: (1) 
Harddisk/Flashdisk. (3) Pengkopian dengan menggunakan mesin pengganda CD.
pembakar CD, Alcohol 120%, CloneCD, Nero.
 
 
3. METODE PELAKSANAAN PROGRAM
 
Tahapan metode pelaksanaan program adalah sebagai berikut:
dimana dalam tahap ini dilakukan pengumpulan data yang berhubungan dengan pembuatan software ini.
Tahapan kedua tahap persiapan dan analisa. Dimana di tahap ini mencari informasi seputar sofware yang 
akan dirancang, dengan menggunakan media internet.
yaitu perumusan algoritma. Dimana pada tahap ini dilakukan pembuatan dan pen
Tahap ke empat dari proses pembuatan aplikasi ini ialah pembuataan flowchart dari algorima yang telah di 
analisa. (5) Setelah pemubuatan flowchart, tahap selanjutnya ialah mendesign interface dengan 
menggunakan adobe photoshop. (6)
dirancang pada tahapan sebelum nya.
percobaan pada software. (8) Tahapan akhir dari proses  pembuatan aplikasi ini iala
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Luaran program ini adalah sebuah software yang nantinya akan didistribusikan dalam bentuk CD yang 
digunakan para pelaku industri musik khususnya perusahaan rekaman untuk mengurangi angka pembajakan 
yang semakin tinggi di Indonesia.
Perancangan 
Flowchart 
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-copy dan disebarkan lewat internet. Namun tampaknya, konsumen 
lagu maupun penggunaan format tertentu 
-penjual CD MP3 bajakan untuk menyuplai kebutuhan 
- atau bahkan kurang dari itu, mereka sudah 
-produk software/data/audio/video 
-macam. Ini diharapkan bisa menjadi 
un macam-macam proteksinya adalah sebagai 
-nya. (3) Gagal Burning. Program yang berbeda 
 
Pengkopian CD to CD atau DVD to DVD. 
 (4) 
 
 
 (1) Tahap pertama yaitu Study Literatur, 
 (3) Setelah persiapan dan analisa, tahap selanjutnya 
yeleksian algoritma.
 Tahapan berikutnya ialah adalah coding dari algoritma yang telah 
 (7) Setelah tahapan coding selesai, tahapan selanjutnya adalah t
h tahapan maintainance.
 
Gambar 1. 
Metode Pelaksanaan Program 
 Kegunaan program atau software ini adalah agar dapat men
Design Analisa Aplikasi 
Coding 
Algoritma 
Percobaan Mainte-
nance 
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-program yang 
-lagu 
-macam 
 (2) Proteksi 
file di disk Anda, tidak 
tuk melindungi 
(2) Pengkopian CD to 
Pengkopian software 
 (2) 
 (4) 
ahapan 
 
cerahkan 
masyarakat akan teknologi untuk memproteksi karya cipta khususnya dalam bentuk compact disc (CD), 
memunculkan kesadaran masyarakat untuk menghargai hasil karya cipta, memunculkan hasil
para ilmuan yang bermanfaat bagi masyarakat, dan memunculkan rasa tanggung jawab bersama dalam usaha 
mengurangi pembajakan. 
 
Diselenggarakannya kampanye Indonesia Go Open Source (IGOS) yang bertujuan untuk mengajak 
para pengusaha menggunakan Free Open Source Software 
produk software bajakan. Upaya ini dimulai dari lingkungan pemerintah sendiri untuk diteladani masyarakat. 
Bahkan komitmen pemerintah di bidang HaKI ditandai dengan pembentukan Tim nasional penanggulangan 
pelanggaran Hak atas Kekayaan Intelektual pada tahun 2006. Timnas HaKI ini beranggotakan 16 pejabat 
setingkat menteri dan dua Menteri Koordinator, yaitu Menkopolhukam dan Menko Perekonomian.
IGOS yang diharapkan mampu mendorong penetrasi OSS yang akhirn
pembajakan dan mengeluarkan Indonesia dari status Priority Watch List, sebenarnya masih berupa deklarasi 
saja dan hanya bersifat gerakan moral.
 
Dari perspektif sosial budaya juga perlu dipahami bahwa budaya dan tingkat perekono
besar masyarakat Indonesia belum siap untuk menerima sistem hukum HaKI yang kapitalistis. Hal ini juga 
terjadi di Cina dan Meksiko, yang mana hukum civil law yang mereka anut tidak sepenuhnya dapat 
beradaptasi dengan mudah dengan sistem hukum
sistem hukum common law. Kondisi Indonesia yang sangat heterogen dengan tingkat modernisasi masing
masing golongan masyarakat yang berbeda, tidak memungkinkan penerapan HaKI secara tegas. Ada 
sebagian masyarakat yang masih terikat pada tradisi, sehingga sangat sulit bagi mereka untuk menerima 
norma hukum HaKI. Sebaliknya, ada pula sebagian anggota masyarakat yang berjiwa entrepreneur, sehingga 
menyambut baik kehadiran HaKI. Dan di antara kedua kelompok it
yang sudah bisa menerima nilai-norma globalisasi tetapi juga masih tidak bisa berpisah dengan kearifan 
tradisi. 
 
Walaupun demikian, perlu dipahami bahwa HaKI harus dikembangkan untuk kemajuan bangsa 
Indonesia. Misalnya, dalam konteks pengembangan software, HaKI dapat mendorong produktifitas 
programmer dan software house Indonesia. Para pengarang, penyanyi, aktor, aktris, dan para pekerja seni 
yang lain juga membutuhkan HaKI untuk melindungi hasil karya mereka. Selain itu
bahwa pembajakan dan penjiplakan juga dapat merugikan para importir dan pemegang lisensi. Sehingga 
dalam langkah Indonesia ke depan, perjuangan melindungi Hak atas Kekayaan Intelektual perlu dilakukan 
atas dasar manfaatnya bagi Indonesia, baik manfaat ekonomi, sosial, maupun politik internasional.
 
 
4. IMPLEMENTASI  
 
Pengetesan aplikasi dilakukan untuk memastikan bahwa hasil produksi aplikasi sesuai dengan yang 
direncanakan. Selain menyediakan banyak informasi hal ini merupakan fungsi yang sangat penting untuk 
melakukan perbaikan apabila terdapat kesalahan atau kerusak
melakukan suatu proses pencarian proteksi pada file gambar, musik atau video yang disertai jumlah file yang 
ditemukan. Tampilan program dibuat dengan sangat sederhana agar semua orang dapat menjalankannya 
dengan mudah. Adapun jumlah form yang dibuat terdiri dari lima form, yaitu form proteksi gambar, form 
pencarian musik, form pencarian video, form tentang aplikasi dan form bantuan. Form proteksi gambar 
difungsikan sebagai form dalam mencari file gambar dengan exten
dilihat atau preview. Form proteksi musik difungsikan sebagai form dalam mencari file musik dengan 
extensi tertentu yang bisa langsung dapat dijalankan atau di play. Form pencarian video difungsikan sebagai 
form dalam mencari file video dengan extensi tertentu yang bisa langsung dapat dijalankan atau di play. 
Form tentang aplikasi difungsikan sebagai informasi tentang aplikasi yang dibuat. Form bantuan difungsikan 
sebagai informasi atau pertolongan dalam menjalankan apli
gambar, musik atau video tersebut. Dalam tahap proses implementasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
suatu aplikasi nantinya dapat beroperasi sesuai dengan yang direncanakan. Implementasi merupakan suatu 
tahap dimana suatu sistem tersebut telah dianalisis dan didesain secara terinci serta telah dipilih dan diseleksi 
teknologi yang digunakan untuk menjalankannya dan siap untuk diterapkan pada keadaan yang sebenarnya. 
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(FOSS), dan memberantas penggunaan produk
ya dapat menurunkan tingkat 
 
 HaKI yang cenderung didominasi oleh negara berbasis 
u, ada kelompok masyarakat transisi, 
an pada sistem. Dalam Program ini penulis 
si tertentu yang bisa langsung dapat 
kasi program pencarian dan pemutaran file 
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-hasil riset dari 
-
 Selain itu, 
mian sebagian 
-
, tidak boleh dilupakan 
 
Sehingga dari sini dapat mengetahui apakah apl
yang diinginkan dengan lebih efisien dan selanjutnya apakah aplikasi tersebut dapat diperbaiki lagi atau 
tidak.  
 
 
5. KESIMPULAN 
 
Berkat kerja keras Pemerintah, pada tahun 2006 Indonesia keluar dari 
tahun 2009 ini, USTR kembali memasukkan Indonesia dalam PWL. Ada tiga kelemahan Indonesia dalam 
memberikan perlindungan dan penegakan hukum HaKI yang menjadi alasan utama yang dikemukakan 
USTR dalam rilisannya, yaitu: Kebijakan O
Tahun 2004 tentang Sarana Produksi Berteknologi Tinggi Untuk Cakram Optik). Rendahnya penuntutan 
terhadap kasus kejahatan di bidang HaKI, termasuk penyelidikan yang berjalan lambat dan sediki
kasus yang diajukan ke pengadilan. 
 
Kesimpulan penelitian ini adalah 
musik atau video ini dibuat dengan menggunakan 
pemutaran file ini bisa menampilkan file gambar, musik dan video.
sehingga pengguna tinggal memasukkan directory atau path yang dicari dan menentukan extensi file yang 
diinginkan. 
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